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BAB V
PENUTT]P

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa;

l. Pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana lansia, sudah dilaksanakn secara

maksimal, meskipun belum sepenuhnya terimplementasi dengan peraturan

yang ada, dengan adanya perlakuan khusus seperti pembinaan secara

kemandirian dan pembinaan secara kepribadian.

2. Faktor penghambat didalam pelaksanaan pembinaan narapidana lanjut usia

yang dialami oleh pihak Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Praya adalah

sebagai berikut yaitu pertama, dari segi usia dan fisik lansia itu sendiri, yang

kedua dari segi kesadaran/ kepatuhan narapidana lansia itu sendiri dan yang ke

tiga dari segi sarana dan prasarana.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitain yang telah dilakukan oleh penyusun dalam

hal pelaksanaan pembinaan dan faktor penghambat pembinaan narapidana lanjut

usia, penyusun memberikan saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan narapidana lanjut usia di Rumah Tahanan Negara

Kelas IIB Praya sebaiknya dilakukan secara khusus, berupa pemeliharaan dan

peningkatan derajat kesehatan dengan mene,rnpatkan tenaga kesehatan seperti

Dokter umum untuk merawat kesehatan narapidana lansia pada khususnya.

2. Didalam melakukan pelaksanaan pembinaan sebaiknya menggunakan metode

atau media yang wmpu menarik perhatian narapidana lansia agar mau dibina,

seperti metode pendekatan dari petugas khusus (terkait pendekatan s@ara

psikologi) dan pe,nyediaan sarana media berupa televisi, alat bantu

pendengaran atau alat penunjang lainnya dengan pengawasan tetap dilakukan

oleh petugas.
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